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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat salah satunya ditandai dengan banyaknya jenis mesin
control otomatis. Salah satu mesin control otomatis yaitu vending machine. Vending machine merupakan mesin
jual otomatis yang dapat mengeluarkan barang-barang seperti makanan ringan, minuman, tiket, koran dan lainnya
dengan cara memasukkan uang koin atau uang kertas. Dalam penelitian ini untuk menambah media pembayaran
disamping uang logam atau uang Kkertas yang kurang efisien maka dimanfaatkanlah Teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) berbasis Arduino Mega 2560. Untuk menyeimbangi perkembangan teknologi yang
mempengaruhi penggunaan media transaksi, ditambahkanlah fitur RFID berupa kartu yang dapat dipakai berulang
dan diberi penambahan nominal saldo untuk pembelian, metode yang dipakai berupa urutan persiapan penelitian
yang dimulai dari penemuan masalah, lalu pendekatan pada apa saja yang akan dibutuhkan saat penelitian,
pengembangan pada alat dan web sebelumnya dengan pembayaran uang kertas dan logam, implementasi dengan
merakit alat dan membuat web, pengujian kerja alat dan hasil penelitian dengan tingkat keberhasilan kerja alat
sebesar 97%, membuktikan bahwa alat vending machine dengan pemanfaatan kartu RFID dapat berjalan dan
digunakan dengan cukup baik. Alat bisa digunakan sebagai model yang dapat kembali dikembangkan

pembuatannya menyesuaikan dengan perkembangan teknologi.

Kata kunci : Vending Machine, Mesin Jual Otomastis, RFID, Arduino Mega 2560

1. PENDAHULUAN

Ketika melihat beberapa tahun kebelakang masih
banyak perusahaan diluar sana yang menggunakan
tenaga kerja manusia [1]. Tetapi, dengan
berkembangnya zaman banyak tenaga kerja yang
digantikan dengan teknologi [2]. Salah satu contohnya
yaitu dengan dibuatnya vending machine. Seiring
berkembangnya zaman, daya beli masyarakat semakin
meningkat, sehingga perusahaan banyak
meningkatkan dalam pembuatan produk guna
memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu produk
yang dicari masyarakat yaitu makanan ringan [3].

Perkembangan teknologi di era sekarang, salah
satunya bisa dilihat dengan banyak nya dibuatnya
vending machine. Bisa kita lihat sendiri bahwa
vending machine sering kita jumpai di stasiun kereta
api, mall, bahkan di sekolah juga sudah ada yang
menggunakan vending machine dalam penjualan
makanan ringan [4]. Vending machine sendiri
diperkenalkan pertama kali sekitar tahun 1880-an di
London dengan mengedarkan kartu pos. Sebuah
perusahaan permen karet Thomas Adams Gum
membuat vending machine pada tahun 1888 di
Amerika. Ketika itu, mesin ini digunakan untuk mejual
permen karet di stasiun kereta api, alat ini diletakkan
sejajar dengan rel kereta api yang dimana jalan
tersebut tempat lalu lalang penumpang kereta api [5].

Dengan berjalannya waktu, perkembangan
pembayaran yang sebelumnya menggunakan uang
logam atau uang kertas sekarang sudah menggunakan
uang elektronik [6]. Oleh karena itu, dibutuhkan mesin
penjualan otomatis untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Maka untuk mendukung pembuatan mesin
penjualan otomatis kita harus memanfaatkan teknologi
Radio Frequency Identification (RFID) [7].

RFID  adalah  sebuah  teknologi  yang
memanfaatkan gelombang elektromagnetik dalam
merubah data, yaitu antara terminal dengan suatu
objek seperti barang, hewan, manusia, tumbuhan yang
bertujuan  untuk identifikasi [8]. RFID ini
menggunakan frequensi radio untuk membaca sebuah
informasi dari device vyaitu RFID card atau
transponder (Transmitter + Responder) [9]. RFID card
akan otomatis mengenali diri sendiri saat mendeteksi
sinyal dari sebuah device yang sesuai [10].

Sebelum dilakukannya penelitian mengenai
vending machine yang memanfaatkan kartu RFID ini,
telah banyak penelitian yang membahas mengenai
vending machine, yang diantaranya ada Rancang
Bangun Vending Machine Menggunakan QR Code
Berbasis Mikrokontroler yang di dalam penelitiannya
digunakan QR Code yang diintegrasi dengan
smartphone android, Penelitian Mesin Penjual Cokelat
Otomatis Dengan Menggunakan Arduino Uno yang
dalam  penelitiannya digunakan RFID dan
mikrokontroler arduino uno sebagai solusi dari
pemakaian uang koin yang memerlukan kembalian,
Penelitian Teknologi RFID: Melampaui Metode
Berbasis Uang Tunai di Mesin Penjual Otomatis yang

penggunaan RFID nya dimanfaatkan untuk
mengurangi bahaya kerentanan dari pemakaian
pembayaran  tradisional, RFID disini  juga

disambungkan dengan SMS pada penggunanya,
Penelitian Rancang Bangun Prototipe  Sistem
Monitoring Vending Machine Berbasis Internet Of
Things dimana sistem yang akan dibuat dapat melihat
data transaksi, data stok dan data penjualan tiap
bulannya secara online melalui website, Penelitian
Penerapan Finite State Automata Pada Vending
Machine Sistem Parkir Kendaraan Motor yang dimana
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penggunaan Finite State Automata dilengkapi dengan
dua metode pembayaran yaitu menggunakan uang
tunai dan menggunakan e-money. Penelitian Rancang
Bangun Sistem Pengembalian Uang Kertas Rupiah
Pada Mesin Vending Berbasis Arduino Uno penelitian
ini membangun sistem kontrol pengembalian uang
kertas rupiah pada mesin vending berbasis Arduino
Uno, Penelitian Penerapan RFID Pada Rancangan
Prototype Alat Penjualan Minuman Kaleng
memanfaatkan RFID dan penggunaan e-money
sebagai pengganti uang kertas. Penelitian Prototipe
Pemantauan Mesin Penjualan Otomatis Berbasis Web
dan Arduino yang memanfaatkan uang kertas sebagai
media pembelian minuman pada vending machine.
Penelitian Reverse Vending Machine Penukaran
Limbah Botol Kemasan Plastik Dengan Tiket Sebagai
Alat Tukar Mata Uang, cara kerjanya dengan
membalikkan prinsip kerja vending machine, dimana
produk dimasukkan terlebih dahulu ke dalam mesin
kemudian mesin akan menanggapi  dengan
mengeluarkan sejumlah uang dan pengembangan
mesin reverse vending ini merupakan salah satu dari
sekian banyak perkembangan di bidang teknologi
informasi, khususnya kecerdasan buatan, Penelitian
Prototipe Mesin Penjual Air Mineral Otomatis
berbasis Arduino Mega 2560 dan RFID-RC522
menjelaskan desain dan implementasi prototipe mesin
penjual air mineral otomatis, praktis, dan ekonomis
berbasis Arduino Mega 2560 dan RFID-RC522.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab kajian teoritis tentang teori-teori yang
mendukung tema penelitian. Berikut adalah penjelasan
tentang teori-teori yang mendukung penelitian.

2.1 Vending Machine

Vending Machine adalah mesin atau alat yang
bekerja otomatis menjual dan mengeluarkan produk
seperti makanan ringan, minuman, dan kebutuhan
lainnya. Seperti penjual pada umumnya, mesin ini
mengeluarkan produk yang telah kita pilih dan
pembayaran dilakukan dengan cara menempelkan
kartu RFID pada bagian mesin yang disediakan.

2.2 Arduino Mega2560

Arduino merupakan sebuah papan elektronik
open source yang memiliki chip mikrokontroler untuk
membuat dan merancang sebuah perangkat elektronik
serta memiliki software yang mudah digunakan.
Arduino Mega2560 memiliki 54 digital 1/0, 15 pin
digunakan untuk output PWM, 16 pin untuk analog
input, 4 pin port serial perangkat keras, port daya,
koneksi USB, osilator 16 MHZ, ICSP header, dan
tombol reset. Untuk mengaktifkannya yaitu dengan
cara menghubungkan kabel USB ke komputer atau
dengan menggunakan adaptor AC-DC.

2.3 PHP (Hypertext Preprocessor)
PHP merupakan script atau bahasa pemrograman
web yang dapat ditanamkan dalam HTML,

Kegunaannya sendiri untuk membuat sebuah halaman
website yang dinamis, bahasa pemrograman PHP
sering digunakan karena sederhana dan memiliki
beberapa fitur yang berfungsi untuk menangani
kebutuhan standar dalam pembuatan aplikasi web.

2.4 XAMPP

XAMPP adalah sebuah aplikasi yang digunakan
sebagai web server pada localhost. Dengan XAMPP
kita dapat mengelola database pada localhost tanpa
memerlukan akses internet.

2.5 RFID (Radio Frequency ldentification)

RFID merupakan sebuah sistem identifikasi
tanpa kabel yang memanfaatkan frekuensi radio untuk
mengambil atau mengidentifikasi data secara
otomatis, identifikasi data secara otomatis atau tanpa
kabel dengan memanfaatkan barcode maupun kartu
magnetic untuk mengambil data. Pada proses
identifikasi, RFID menggunakan media tag dan reader
dalam mengirimkan sebuah data ke komputer yang
memanfaatkan gelombang eletromagnetik.

2.6 Motor DC

Motor DC merupakan salah satu jenis motor yang
membantu didalam dunia perindustrian. Pada motor
DC dibutuhkan sistem untuk mengoperasikannya,
tujuannya untuk mengatur kecepatan motor DC agar
tetap stabil dan sesuai dengan fungsi motor DC
digunakan. Pengoperasian kecepatan dikendalikan
dengan nilai PWM (Pulse Width Modulation). Sistem
pengontrolan kecepatan motor DC sekarang ini banyak
dilakukan karena dalam pemakaiannya sering kali
terjadi ketidak stabilan ataupun gangguan pada
kecepatannya berputarnya. Dalam pengoperasian
motor DC terdapat acuan yang meliputi kecepatan
motor, tegangan keluaran motor dan arus keluaran
motor.

2.7 LCD 12C (Liquid Crystal Display)

LCD 16x2 adalah komponen elektronika yang
berfungsi untuk menampilkan sebuah data seperti
huruf, grafik, maupun karakter, LCD hanya
membutuhkan tegangan dan daya yang kecil.

2.8 Ethernet Shield

Ethernet shield adalah modul yang digunakan
untuk menghubungkan Arduino ke jaringan komputer
menggunakan kabel RJ45. Menggunakan ethernet
shield dengan cara menanamkan/menancapkan ke
board Arduino. Ethernet shield dibuat dengan
berbasiskan Wiznet W5100 ethernet chip. Untuk
membuat program kita harus masukan library terlebih
dahulu agar board Arduino terhubung dengan jaringan
komputer.

2.9 Driver Motor L293D

Driver Motor 1293d merupakan sebuah rangkaian
yang digunakan untuk mengatur gerakan atau putaran
motor dc. L293d ini mempunyai 4 channel driver dan
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bisa digunakan pada tegangan atau arus yang tinggi.
Driver ini mempunyai daya maksimal 36v dan dapat
mengirim arus sebesar 600ma pada setiap channel.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu kerangka kerja untuk
melakukan suatu tindakan atau kerangka berfikir untuk
menyusun suatu gagasan yang terarah dan terkait
dengan maksud dan tujuan [11].

MASALAH

Bagaimana pembuatan vending machine dengan
sistem pembayaran menggunakan kartu Rfid yang
berisi saldo atau nominal uang untuk pembelian
produk.

L g
N
PENDEKATAN

Analisis kebutuhan dan analisis cara kerja.
Mikrokontroler (Arduino Mega), Rfid reader, Motor
de.

O
PENGEMBANGAN

Arduino IDE, PHP, MySQL.

7

IMPLEMENTASI

Impl tasi

kan antar modul

/

PENGUJIAN

Pengujian RFID Tag dengan RFID Reader berfungsi
sebagai alat pembayaran berupa slado, motor de
berfungsi untuk menggerakkan spiral sebagai alat
pendorong makanan ringan, Web server digunakan
untuk menyimpan database penjualan.

\ 4
HASIL

Vending Machine Makanan Ringan Dengan
Pemanfaatan Kartu Rfid

Gambar 1. Metode penelitian

3.1. Masalah

Pada tahap ini dicari masalah yang ada ketika
dalam pembuatan vending machine. Yang dilakukan
pada tahapan ini yaitu untuk mengetahui permasalahan
yang ada dalam pembuatan vending machine [12].

3.2. Pendekatan

Pada tahap kali ini dilakukan pendekatan untuk
mengetahui pembuatan dan cara kerja vending
machine. Yang dilakukan pada tahapan ini adalah

untuk menganalisis apa saja yang dibutuhkan dalam
pembuatan vending machine. Dalam tahapan analisis
dibagi menjadi dua yaitu analisis kebutuhan dan
analisis cara kerja sistem.

3.3. Pengembangan

Pada tahap kali ini dilakukan perkembangan
dalam pembuatan vending machine. Tahapan
pembuatan program dalam membuat vending
machine.  Aplikasi arduino, PHP  (Hypertext
Prepocessor), Database, Web digunakan dalam
pembuatan program.

3.4. Implementasi

Tahap implementasi telah menerapkan yang
sudah di desain baik desain perangkat lunak maupun
desain jaringan. Tahapan implementasi dibagi menjadi
dua tahapan yaitu implementasi perangkat lunak dan
implementasi perangkat keras.

3.5. Pengujian
Pada tahap ini akan dilakukan tahapan pengujian
yang telah  diimplementasikan  sebelumnya.
Kemudian, akan dilakukan tahapan pengujian sebagai
berikut:
e Pengujian pada sensor RFID-RC522
e Pengujian pada motor Dc dan Spiral sebagai
alat pendorong makanan.
e Pengujian LCD untuk menampilkan teks dan
harga makanan.
e Pengujian button untuk memilih makanan
dan sebagai tombol registrasi.
e Pengujian motor  ShieldL293D
mengontrol putaran motor Dc.
e Pengujian snack yang dibeli oleh konsumen.
e Pengujian pada Web yang telah dibuat.

untuk

3.6. Hasil

Pada tahap ini membahas tentang analisis
identifikasi suatu permasalahan dan identifikasi kerja
pada sistem dan desain perangkat keras [13].

4. Hasil Penelitian

Pada titik ini, temuan dari studi, berjudul
“Vending Machine Snack Dengan Pemanfaatan Kartu
Rfid,” akan dibahas.

4.1. Pendekatan Kebutuhan

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu
analisis tahapan kebutuhan. Berikut adalah beberapa
kebutuhan yang dibutuhkan oleh peneliti [14]

Tabel 1. Pendekatan kebutuhan

Pendekatan Kebutuhan (Hardware)
Arduino Atmega
RFID
LCD
Button
Motor DC
Kabel Jumper
Breadboard

\IO')U'I-P(AJNH%
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No Pendekatan Kebutuhan (Hardware)
8 Driver Motor Shield L293D

9 Laptop

10 Ethernet Shield

11 Adaptor 5V

12 Spiral Wire

4.2. Pendekatan Cara Kerja
Penjelasan Analisis cara kerja sistem ini akan
dijelaskan pada gambar dibawah ini.

RFID Tag

Tampilan Laporan Pada
web

Gambar 2. Alur kerja sistem

Pada gambar diatas menjelaskan tentang kerja
sistem pada penelitian ini dimulai dengan (1) User
menekan tombol untuk memilih makanan. (2) Setelah
itu, tempelkan RFID tag ke RFID reader, setelah RFID
tag terdeteksi, maka motor dc akan jalan dan
mendorong makanan yang telah dipilih. (3) Kemudian
RFID akan mengirimkan perintah kepada Arduino
Atmega dan ethernet Shield, source code yang telah
dibuat yang tersimpan di server. (4) Server
berkomunikasi dengan web setelah beberapa makanan
terjual. (5) Untuk admin terdapat form login pada web
untuk melihat perkembangan penjualan setiap harinya.
(6) Tampilan daftar menu pada web berfungsi sebagai
pemantauan untuk admin karena terdapat stok barang
disetiap makanan tersebut. (7) Terdapat juga tampilan
laporan penjualan disetiap harinya dan di setiap
bulannya pada web [15], [16].

4.3. Pengembangan

Pada tahapan kali ini akan menjelaskan perihal
development pada penelitian ini. Berikut beberapa
tahapan development dalam penelitian ini.

4.4. Software Arduino IDE

Gambar 3. Arduino IDE view

Aplikasi yang digunakan untuk membuat,
mengedit, memverifikasi dan mengupload kode
program yaitu Arduino IDE (Integrated Development
Environment) [17].

45. WEB

Di dalam web ini berisi jumlah produk yang
dijual dan berisi laporan penjualan produk yang telah
ke jual [18].

DAFTAR MENU

Gambar 4. Web view

4.6. Pengembangan Perangkat Keras

Pada tahapan kali ini dilakukan pengembangan
perangkat keras (hardware) sesuai dengan penelitian
yang dilakukan. Implementasi sistem perangkat keras
(hardware) yang digambarkan dalam diagram blok
dibawah ini:

RFID B — EEEE—— LCD

_— BUTTON

oy

ounpay

— BUZZER

[

ETHERNET DRIVER MOTOR
DC

SHIELD —»  MOTORDC

SERVER -—

Gambar 5. Overall block diagram

Berdasarkan diagram blok diatas, sistem dibagi
menjadi beberapa bagian. RFID sebagai input, arduino
sebagai penerima dan LCD sebagai Display output
[19]. Motor dc yang sudah dipasang spiral digunakan
untuk mendorong snack. Lalu, Arduino, ethernet
shield, Driver Motor ShieldL.293D, source code yang
sudah dibuat yang tersimpan di server dengan intruksi
program, maka server akan berkomunikasi degan
WEB [20].

4.7. Desain Skematik Perangkat Keras

Pada desain skematik perangkat keras ini
menggambarkan sebuah relasi berupa komponen yang
saling terhubung kepada pin-pin yang telah ditentukan.
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Gambar 6. Hubungan semua komponen

Pada gambar diatas dibagi menjadi beberapa
tahapan, tahap pertama yaitu rangkaian desain
skematik RFID MFRC522 dengan Arduino Atmega,
tahap kedua rangkaian desain Arduino Atmega dengan
LCD 12C, tahap ketiga rangkaian desain Arduino
Atmega dengan button, tahap keempat rangkaian
buzzer dengan Arduino Atmega, tahap kelima
rangkaian desain Driver Motor ShieldL293D dengan
Arduino Atmega, dan tahap keenam desain rangkaian
skematik Arduino Atmega dengan ethernet shield [21].

4.8. Desain Jaringan

Desain skematik jaringan pada gambar dibawah
menunjukkan bahwa Arduino Atmega yang terhubung
dengan switch, tentunya rangkaian pemantauan
vending machine ini sudah di program sesuai dengan
intruksi pemrograman yang telah dibuat [22].

Router
Penelitian

ISP Indotrans
1P 103.3.59.xxx/24
Gateway 103.3.59.xxx

Antena FT

Switch D-link 24 port

IP Addres 192.168.x.xxx

Tampilan WEB Mesin
Makanan Otomatis

Vending Machine Snack
IP Addres : 192.168.137.2/24

Gambar 7. Desain jaringan

Pada gambar diatas merupakan desain jaringan
yang telah dibuat pada rangkaian vending machine

dengan menampilkan informasi pada web yang telah
dibuat [23]. Rangkaian alat mesin jual otomatis ini
dihubungkan ke switch CISCO D-Link dengan alamat
IP address 192.168.x.xxx/24 yang dihubungkan
dengan menggunakan kabel UTP. Switch CISCO
terhubung ke Router mikrotik dengan IP address
192.168.x.xxx/24 router mikrotik terhubung ke ISP
indotrans dengan IP public 103.3.59.xxx [15].

4.9. Implementasi

Pada tahapan Kali ini dilakukan beberapa desain
yang terhubung dengan penelitian. Berikut ini
beberapa tahapan desain sistem dalam penelitian ini.

Ambil Produk
W

Gambar 8. Alur kerja sistem

Pada gambar diatas menjelaskan alur kerja sistem
pada vending machine. Dimana jika id kartu terdaftar
langsung bisa melakukan pembelian dengan pilih
menu, jika id belum terdaftar maka harus terlebih dulu
mendaftarkan id kartu tersebut, ketika sudah terdaftar
bias melakukan transaksi dengan pilih menu, ketika
sudah memilih menu maka nama dan harga produk
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akan muncul pada layer LCD [24], setelah itu
melakukan pembayaran dengan menempelkan RFID
tag ke RFID reader [25]. Jika saldo cukup maka motor
dc yang telah dipasang spiral akan jalan mendorong
snack hingga jatuh ke tempat yang sudah disediakan.
Jika saldo tidak cukup maka harus menambah saldo
terlebih dahulu [26].

4.10. Persentase Keberhasilan

Hasil pengujian RFID dalam pembelian snack
dengan harga Rp. 5000, Rp. 4000, Rp. 3000 berhasil
atau tidaknya 3 jenis snack tersebut jatuh ke tempat
yang sudah dibuat oleh peneliti [27].

Wa d
Gambar 9. Pengujian fungsi RFID

Tabel 2. Success percentage
Nominal Success
No Harg;ainack Success | Failed | Percentage
Mi (%)
inuman
Rp. 5.000 o
1 (Pocky) 10 0 100%
Rp. 5.000 .
2 (Pocky) 10 0 100%
Rp. 5.000 .
3 (Pocky) 9 1 90%
Rp. 5.000 o
4 (Pocky) 10 0 100%
Rp. 4.000 o
5 (Wafello) 10 0 100%
Rp. 4.000 .
6 (Wafello) 10 0 100%
Rp. 4.000 o
7 (Wafello) 10 0 100%
Rp. 3.000 0
8 (SuperStar) 9 ! 90%
Rp. 3.000 0
9 (SuperStar) 9 ! 90%
Rp. 3.000 o
10 (SuperStar) 10 0 100%

Berdasarkan table diatas pada persentasi
keberhasilan pada RFID dalam pembelian snack. Pada
pengujian persentasi keberhasilan yaitu (97%) dan ada
beberapa pengujian yang tidak berhasil dikarenakan
dalam pengujian sensor tidak focus dalam mendeteksi
kartu RFID [28].

4.11.Pengujizan Jarak Baca RFID

Gambar 10. Pengujian jarak baca RFID
menggunakan penggaris

Tabel 3. Pengujian jarak baca RFID

Percobaan | Jarak Baca (cm) | Terbaca (Ya/Tidak)

0,5 Ya Terbaca
1 Ya Terbaca
1 2 Ya Terbaca
3 Ya Terbaca

3,5 Tidak Terbaca
0,5 Ya Terbaca
1 Ya Terbaca
2 2 Ya Terbaca
3 Ya Terbaca

3,5 Tidak Terbaca
0,5 Ya Terbaca
1 Ya Terbaca
3 2 Ya Terbaca
3 Ya Terbaca

3,5 Tidak Terbaca

Pada pengujian jarak kartu RFID yaitu berfungsi
untuk mengetahui jarak yang optimal dalam
pembacaan RFID card terhadap RFID reader [29].
Ketika sudah mendapatkan jarak yang optimal, maka
akan mempengaruhi proses selanjutnya. Ketika
tapping dengan jarak yang optimal, maka alat dapat
berjalan sesuai yang diinginkan, sedangkan ketika
tapping diluar jarak yang sudah direkomendasikan,
maka alat tidak dapat berjalan [30].

Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa
jarak yang optimal RFID reader dapat membaca RFID
card yaitu mulai dari jarak 0,5 cm sampai 3,5 cm.
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5. KESIMPULAN

Dengan adanya vending machine yang
memanfaatkan  teknologi RFID, maka dapat
memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi.
Pada mesin penjualan ini juga dapat menampilkan
informasi kartu RFID yang masuk dan makanan yang
terjual, lalu menampilkan teks harga dan nama produk
yang dijual. Sistem pembayaran menggunakan kartu
RFID yang telah terdaftar memudahkan pengguna
untuk melakukan transaksi. Kemudian pada web dapat
digunakan untuk melakukan registrasi kartu RFID, dan
juga dapat melihat stok barang serta melihat hasil total
pemasukan dari penjualan makanan per hari sampai
dengan per bulan. Tingkat persentase keberhasilan
penggunaan alat adalah sebesar 97% dengan
jangkauan RFID reader sejauh 0,5 cm sampai dengan
3,5 cm, yang menjadikan alat vending machine ini
model  pengembangan  yang  cukup  baik
penggunaannya.
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